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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi hubungan perfeksionisme 
dengan stres akademik. Sebanyak 25 orang diambil sebagai sampel yang dilakukan 
dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Metode penelitian yang dipakai dalam 
pengumpulan data dengan metode skala, yaitu Perfectionism Inventory (PI) yang 
disusun oleh Hill et. al. (2004) sebagai skala perfeksionisme dan Student Rating of 
Environmental Stressors Scale (StRESS) yang dirancang oleh Suldo et. al. (dalam 
Hearon, 2015) sebagai skala stres akademik. Teknik analisa data yang dipakai adalah 
teknik korelasi Spearman’s Rho. Dari hasil analisa data diperoleh koefisien korelasi 
(r) 0,784 dengan nilai signifikansi 0,000 (p< 0,05) yang berarti ada hubungan positif 
yang signifikan antara antara perfeksionisme dengan stres akademik. Hal ini 
bermakna bahwa perfeksionisme yang tinggi akan diikuti oleh stres akademik yang 
tinggi, dan sebaliknya. 











The aim of this research is to know about the significance of the relationship between 
perfectionism with academic stress. A total of 25 people were taken as samples with 
using saturated sampling as the technique sampling. The research method that used 
in data collection is scale method, that is Perfectionism Inventory (PI) that composed 
by Hill et. al. (2004) as the perfectionism scale and Student Rating of Environmental 
Stressors Scale (StRESS) that composed by Suldo et. al. (in Hearon, 2015) as 
academic stress scale. The data analysis technique that we use is Spearman’s Rho 
technique. From the data analysis, we found that correlation coeficient (r) is 0,784 
with significance value at 0,000 (p<0,05), which means that there is a significant 
positive relationship between the perfectionism and academic stress. It means that 
the high of perfectionism will be followed by the high of academic stress, and vice 
versa. 












Departemen Pendidikan Nasional (2007) mendefinisikan program akselerasi sebagai 
suatu model pelayanan pendidikan yang diberikan kepada siswa yang disesuaikan dengan 
potensi kecerdasan dan juga bakat istimewa yang mereka miliki dengan cara memberikan 
suatu kurikulum yang membuat mereka dapat menyelesaikan sekolahnya lebih cepat 
dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Menurut Mulyasa (2003) akselerasi adalah proses 
belajar yang dimungkinkan untuk diterapkan, sehingga siswa yang memiliki kemampuan di 
atas rata-rata dapat menyelesaikan pelajarannya lebih cepat dari masa belajar yang telah 
ditentukan. 
Puspita (2007)) menyebutkan bahwa program akselerasi memiliki beberapa 
permasalahan. Di satu sisi, program akselerasi memiliki keuntungan bagi siswa yang 
memiliki kemampuan intelektual lebih karena dapat mempercepat masa studi. Namun, di sisi 
lain, program akselerasi menimbulkan dampak psikologis yang kurang baik. Pada umumnya, 
siswa yang masuk program akselerasi mengalami gangguan emosi dan stres pada bidang 
akademik karena dibebani oleh muatan pelajaran yang tidak sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak. 
Siswa merupakan calon pemimpin masa depan. Mereka diharapkan memiliki 
keberhasilan akademis sebagai tujuan utama mereka. Namun, tuntutan-tuntutan akademik 
dapat menyebabkan siswa mengalami stres akademik (Chung, 2008). Menurut Gadzella 
(dalam Gadzella & Masten, 2005), stres akademik adalah suatu keadaan di mana terdapat 
tuntutan akademik yang melebihi sumber daya yang tersedia disertai dengan reaksi-reaksi 





tersebut. Sementara itu menurut Menaga & Chandrasekaran (2013), stres akademik 
adalah kecemasan dan stres yang berasal dari sekolah dan pendidikan.  
Stres akademik pada penelitian ini mengacu pada pendapat Suldo & Huebner 
(2004) yang berarti mengarah pada keadaan di mana adanya suatu respon yang muncul 
karena terlalu banyaknya tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan individu untuk 
mencapai kepuasan dalam hidup. Menurut Suldo, et. al. (dalam Hearon, 2015), 
perfeksionisme terdiri dari 5 aspek yaitu (1) academic requirements (persyaratan 
akademik) yang mengacu pada stressor-stressor yang berhubungan dengan pemenuhan 
kebutuhan akademis siswa. (2) Parent - Child Conflict (konflik antara anak - orang tua) 
yang mengacu pada stressor-stressor yang berhubungan dengan hubungan antara orang 
tua dan anak yang berkaitan dengan akademis. (3) Academic and Social struggles 
(perjuangan akademik dan sosial) yang mengacu pada stressor-stressor yang 
berhubungan dengan perjuangan akademik dan sosial siswa. (4) Financial Problems 
(masalah keuangan) yang mengacu pada stressor-stressor yang berhubungan dengan 
permasalahan keuangan yang terjadi di dalam keluarga. (5) Cultural Issues (masalah 
budaya) yang mengacu pada stressor-stressor yang berhubungan dengan permasalahan 
perbedaan kebudayaan yang terjadi di sekitar siswa. 
Alvin (2007) menjelaskan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi stres 
akademik yaitu faktor internal yang meliputi pola pikir, kepribadian, dan keyakinan. 
Sedangkan, faktor lainnya yaitu faktor eksternal yang meliputi pelajaran lebih padat, 
tekanan untuk berprestasi tinggi, dorongan status sosial, dan orang tua saling berlomba. 
Dari beberapa faktor, yang mempengaruhi stres akademik adalah perfeksionisme. 
Dunkley, et. al (2014) menemukan bahwa baik perfeksionisme maladaptif dan adaptif 





yang dianggap mempengaruhi stres akademik adalah perfeksionisme (Ratna & Widayat, 
2013). Hal ini didukung dengan pendapat Hamachek (1978 dalam Schuler, 1999:7) 
melihat perfeksionisme sebagai sebuah sikap dalam berperilaku dan sebuah sikap 
berpikir tentang perilaku. 
Lebih lanjut, Alvin (2007) menjelaskan bahwa pendidikan selalu menjadi simbol 
status sosial. Orang-orang dengan kualifikasi akademik tinggi akan dihormati 
masyarakat dan yang tidak berpendidikan tinggi akan dipandang rendah. Siswa yang 
berhasil secara akademik sangat disukai, dikenal, dan dipuji oleh masyarakat. 
Sebaliknya, siswa yang tidak berprestasi di sekolah disebut lamban, malas atau sulit. 
Mereka dianggap sebagai pembuat masalah dan cenderung ditolak oleh guru, dimarahi 
orang tua, dan diabaikan teman-teman sebayanya.  
Hal ini mendukung pendapat Hewit & Flett dalam Pranungsari (2010), yang 
melihat keinginan untuk mencapai kesempurnaan diikuti dengan standar yang tinggi 
untuk diri sendiri, standar yang tinggi untuk orang lain, dan percaya bahwa orang lain 
memiliki pengharapan kesempurnaan untuk dirinya dan memotivasi sebagai 
perfeksionisme. Aditomo & Retnowati (2004) mendefinisikan perfeksionisme 
merupakan hasrat untuk menetapkan dan mencapai standar-standar diri dan 
keberhasilan yang amat tinggi.  
Perfeksionisme pada penelitian ini mengacu pada pendapat Hill dkk. (2004) 
mendefinisikan perfeksionisme sebagai suatu hasrat untuk mencapai kesempurnaan 
dimana ditandai dengan perfeksionisme adaptif (Concientius Perfectionism) yang 
berasal dari internal individu dan perfeksionisme maladaptif (Self-evaluate 
Perfectionism) yang berasal dari eksternal individu. Perfeksionisme dapat menjadi sifat 





Adkins (dalam Peters, 1996) menulis bahwa atlet-atlet profesional tidak akan bisa 
berhasil tanpa hasrat yang kuat untuk mencapai standar performa yang amat tinggi. Di 
sisi lain, Aditomo & Retnowati (2004) mengemukakan bahwa perfeksionisme juga 
dapat menjadi maladaptif, misalnya apabila standar-standar ini begitu tinggi, sehingga 
individu hampir selalu merasa gagal dalam melakukan sesuatu. Sifat ganda ini sudah 
lama diperhatikan oleh beberapa ahli psikologi. Adler (dalam Rice, 1998), misalnya, 
mengatakan bahwa perfeksionisme merupakan aspek perkembangan yang normal dan 
hanya menjadi masalah ketika individu menetapkan standar-standar superioritas yang 
tidak realistis dalam mencapai tujuan atau goals. 
Menurut Hill dkk. (2004), perfeksionisme memiliki 8 aspek yaitu (1)  concern 
over mistakes di mana adanya kecenderungan memiliki sikap berlebihan ketika 
menghadapi suatu masalah, seperti membesar-besarkan masalah secara berlebihan. (2) 
High standards for others di mana adanya kecenderungan memaksa orang lain untuk 
memiliki standar perfeksionis seperti yang mereka yakini. (3) Needs for approval yang 
mengacu pada kecenderungan mencari pengakuan dari orang lain dan sensitif terhadap 
kritikan. (4) Organization di mana adanya kecenderungan untuk rapi dan teratur. (5) 
Perceived parental pressure yang mengacu pada kecenderungan merasa harus tampil 
sempurna untuk memperoleh pengakuan dari orang tua. (6) Planfulness yang mengacu 
pada kecenderungan untuk merencanakan segala sesuatu dengan hati-hati sebelum 
mengambil keputusan. (7) Rumination yang mengacu pada kecenderungan 
mengkhawatirkan segala sesuatu secara berlebihan mengenai kesalahan yang telah 
dilakukan, pekerjaan yang tidak sempurna dan kesalahan yang mungkin dapat dilakukan 
di masa yang akan datang. (8) Striving for excellent yang mengacu pada kecenderungan 





Pada hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 1 Desember 2015 
dengan beberapa orang yang saat ini sedang dan pernah duduk di kelas akselerasi SMA 
Katolik Rajawali Makassar, bahwa ada rasa bangga dalam diri mereka ketika bisa 
masuk kelas akselerasi. Namun ternyata, didapati bahwa sebagai siswa kelas akselerasi 
mereka seringkali merasa mudah stres, hal ini dikarenakan persaingan yang ketat di 
antara sesama siswa kelas akselerasi dan tuntutan untuk bisa mengikuti mata pelajaran 
yang lebih padat dan lebih cepat dari kelas regular membuat mereka berusaha untuk 
memberikan yang terbaik untuk bisa mendapatkan nilai yang tertinggi dan mampu 
bertahan di kelas akselerasi. Seringkali ketika akan menghadapi ujian, mereka menjadi 
mudah marah ataupun mengalami masalah pencernaan, seperti sakit perut, hal tersebut 
kemudian membuat konsentrasi mereka menjadi buyar dan akhirnya tidak bisa untuk 
memberikan nilai yang maksimal. Dari hasil wawancara dengan seseorang yang pernah 
menempuh pendidikan di kelas akselerasi, didapatkan bahwa begitu banyak tekanan 
yang muncul, yaitu tekanan dari orang tua, guru, standar nilai yang tinggi, maupun dari 
dalam diri sendiri yang ingin memberikan performa terbaik membuatnya mudah merasa 
stres dan akhirnya tidak bisa memberikan performa terbaiknya. Akibat dari rasa stres 
yang muncul tersebut, membuat subjek akhirnya menyerah dan memilih mundur dari 
kelas akselerasi. 
Dari paparan di atas melalui wawancaraa dan observasi mengenai 
perfeksionisme dan stres akademik pada siswa kelas akselerasi di SMA Katolik 
Rajawali Makassar, selanjutnya ada tiga buah penelitian  yang pro dan kontra mengenai 
hal tersebut yaitu dalam penelitian Dunkley, et. al (2014) menemukan bahwa ada 
hubungan positif dan signifikan antara perfeksionisme dengan stres, perfeksionisme 





penelitian Chang & Rand (2000) juga menemukan bahwa perfeksionisme merupakan 
suatu prediktor terhadap stres, yang berhubungan erat dengan kegagalan dalam 
penyesuaian diri, apabila perfeksionisme terlalu tinggi dan stres tidak dapat diatasi 
dengan baik. Sebaliknya, penelitian Kiani & Kodabakhsh (2014) menemukan bahwa 
tidak ada hubungan antara perfeksionisme dengan stres, karena perfeksionisme lebih 
berdampak pada depresi yang terjadi pada diri seseorang. Selain itu, stres lebih 
dipengaruhi oleh  dukungan sosial, tekanan tugas, dan cara mengatasi stres itu sendiri. 
Berangkat dari fenomena yang ada pada siswa akselerasi SMA Katolik Rajawali 
Makassar dan perbedaan pandangan dari hasil penelitian ilmiah yang dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
hubungan antara perfeksionisme dengan stres akademik pada siswa kelas akselerasi 
SMA Katolik Rajawali, Makassar. Selain itu, walaupun penelitian ini sudah sering 
dilakukan, namun penelitian ini dianggap perlu dilakukan karena melihat subyek dari 
penelitian ini adalah siswa kelas akselerasi yang belum pernah diteliti sebelumnya. Di 
mana siswa akselerasi yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa diberikan 
kurikulum khusus sehingga mereka dapat menyelesaikan pelajarannya lebih cepat dari 
masa belajar yang ditentukan yang membuatnya berbeda dengan kelas regular 
(Departemen Pendidkan Nasional, 2007).  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara 
perfeksionisme dengan stres akademik pada siswa kelas akselerasi SMA Katolik 
Rajawali, Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 








Variabel Penelitian  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perfeksionisme sedangkan variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah adalah stres akademik. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa akselerasi SMA Katolik 
Rajawali, Makassar, yang berjumlah 25 orang. Masing-masing terdiri dari laki-laki yang 
berjumlah 8 orang dan perempuan yang berjumlah 17 orang. 
Teknik pengumpulan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012), sehingga jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 25 subjek. 
Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan skala 
pengukuran psikologi, yang terdiri dari 2 skala, yaitu skala Perfeksionisme dan skala 
Stres Akademik. Item dalam skala-skala tersebut dikelompokkan dalam pernyataan 
favorable dengan menggunakan 4 alternatif jawaban dari skala Likert yang telah 
dimodifikasi yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Keseluruhan data diperoleh dari skala psikologi yang telah dibagikan 
kepada subjek. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a) Perfectionism Inventory (PI)  
Skala Perfectionism Inventory (PI) yang dirancang oleh Hill et. al. (2004) adalah 





dari 8 aspek, yaitu concern over mistakes, high standards for others, needs for 
approval, organization, perceived parental pressure, planfulness, rumination, dan 
striving for excellent. Hill et. al. melakukan uji reliabilitas pada 82 orang yang 
menghasilkan Alpha Cronbach sebesar 0,87. Meskipun demikian, dalam penelitian 
ini akan dilakukan pengujian reliabilitas dengan menggunakan data yang didapat dari 
sampel ketika pengambilan data dilakukan (try out terpakai). Dalam menentukan 
validitas setiap item, peneliti menggunakan ketentuan validitas menurut Azwar 
(2012) yang mengatakan bahwa item dikatakan valid apabila koefisien korelasi item 
total ≥ 0,3. Hasil uji daya diskriminasi menyisakan 56 item yang valid dari 59 item 
yang ada dengan reliabilitas 0,957. 
Tabel 1 





1. Concern over 
mistake  
6, 14, 22, 30, 38, 46, 
53, 57 
 8 
2. High standards for 
others  
3, 11, 19, 27, 35, 43, 50  7 
3. Needs for approval  2, 10, 18*, 26, 34*, 42, 
49*, 59 
 5 
4. Organization  4, 12, 20, 28, 36, 44, 
51, 56 
 8 
5. Perceived parental 
pressure  
7, 15, 23, 31, 39, 47, 
54, 58 
 8 
6. Planfulness  5, 13, 21, 29, 37, 45, 52  7 
7. Rumination  8,16, 24, 32, 40, 48, 55  7 
8. Striving for excellent  1, 9, 17, 25, 33, 41  6 
Total Item 56 0 56 





b) Student Rating of Environmental Stressors Scale (StRESS)  
Skala Student Rating of Environmental Stressors Scale (StRESS) dirancang oleh 
Suldo et. al. (dalam Hearon, 2015). Skala ini terdiri dari 5 aspek, yaitu Academic 
Requirements, Parent–Child Conflict, Academic and Social Struggles, Financial 
Problems, dan Cultural Issues. Suldo et. al. melakukan uji reliabilitas pada 184 orang 
yang menghasilkan Alpha Cronbach sebesar 0,89. Meskipun demikian, dalam 
penelitian ini akan dilakukan pengujian reliabilitas dengan menggunakan data yang 
didapat dari sampel ketika pengambilan data dilakukan (try out terpakai). Dalam 
menentukan validitas setiap item, peneliti menggunakan ketentuan validitas menurut 
Azwar (2012) yang mengatakan bahwa item dikatakan valid apabila koefisien 
korelasi item total ≥ 0,3. Hasil uji daya diskriminasi menyisakan 28 item yang valid 
dari 31 item yang ada dengan reliabilitas 0,951. 
Tabel 2 







3, 8, 13, 14*, 16, 
19, 22, 23, 24, 25, 
29, 30, 31* 
 11 
2. Parent-Child Conflict  5, 10, 15, 27, 28  5 
3. Academic and Social 
Struggles 
1, 2, 6, 7*, 17, 18, 
21 
 6 
4. Financial Problems  11, 20, 26  3 
5. Cultural Issues 4, 9, 2  3 
Total Valid 28 0 28 








A. Uji Deskriptif Statistika 
1. Variabel Perfeksionisme 
Kategorisasi pada variabel perfeksionisme dibuat berdasarkan dengan 
nilai tertinggi yang diperoleh,  yaitu 4 x 56 = 112 dan nilai paling rendah yaitu 
1 x 56 = 56. Pada skala ini dibagi menjadi lima kategori (sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah, dan sangat rendah) dengan nilai intervalnya sebesar 33,6. 
Tabel 3  
Kategorisasi Pengukuran Skala Perfeksionisme 
Interval Kategori Mean N Persentase 
190,4 ≤ x ≤ 224 Sangat Tinggi  9 36% 
156,8 ≤ x < 190,4 Tinggi 179,76 12 48% 
123,2 ≤ x < 156,8 Sedang  4 16% 
89,6 ≤ x < 156,8 Rendah  0 0% 
56 ≤ x < 86,6 Sangat Rendah  0 0% 
Jumlah 25 100% 
SD = 20,088 Min = 143 Max = 224 
  Keterangan: x = Perfeksionisme 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 9  subjek subjek 
memiliki skor perfeksionisme yang berada pada kategori sangat tinggi dengan 
persentase 36%, 12 subjek memiliki skor perfeksionisme yang berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 48%, 4 subjek memiliki skor perfeksionisme 
yang berada pada kategori sedang dengan persentase 16%, tidak ada subjek 
memiliki skor perfeksionisme yang berada pada kategori rendah dengan 
persentase 0%, dan tidak subjek memiliki skor perfeksionisme pada kategori 
sangat rendah dengan persentase 0%. Berdasarkan rata-rata sebesar 179,76, 
dapat dikatakan bahwa rata-rata perfeksionisme berada pada kategori tinggi. 
Skor yang diperoleh subjek bergerak dari skor minimum sebesar 143 sampai 





Berdasarkan uraian data di atas, dapat dikatakan bahwa siswa kelas akselerasi 
pada SMA Katolik Rajawali, Makassar memiliki perfeksionisme yang tinggi. 
2. Variabel Stres Akademik 
Kategorisasi pada variabel stres akademik dibuat berdasarkan dengan nilai 
tertinggi yang diperoleh,  yaitu 4 x 28 = 112 dan nilai paling rendah yaitu 1 x 28 = 
28. Pada skala ini dibagi menjadi lima kategori (sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, dan sangat rendah) dengan nilai intervalnya sebesar 16,8. 
Tabel 4 
Kategorisasi Pengukuran Skala Stres akademik 
Interval Kategori Mean N Persentase 
95,2 ≤ x ≤ 112 Sangat Tinggi  8 32% 
78,4 ≤ x < 95,2 Tinggi 91,00 13 52% 
61,6 ≤ x < 78,4 Sedang  4 16% 
44,8 ≤ x < 61,6 Rendah   0 0% 
28 ≤ x < 44,8 Sangat 
Rendah  
 0 0% 
Jumlah 25 100% 
SD = 12,042 Min = 63 Max = 110 
Keterangan: x = Stres akademik 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 8 subjek memiliki skor 
stres akademik yang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
32%, 13 subjek yang memiliki skor stres akademik yang berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 52%, 4 subjek memiliki skor stres akademik yang 
berada pada kategori sedang dengan persentase 15%,  tidak ada subjek 
memiliki skor stres akademik yang berada pada kategori rendah dengan 
persentase 0%, dan tidak ada subjek memiliki skor stres akademik yang berada 
pada kategori sangat rendah dengan persentase %. Berdasarkan rata-rata 
sebesar 91,00, dapat dikatakan bahwa rata-rata stres akademik subjek berada 





sebesar 63 sampai dengan skor maksimum sebesar 110 dengan standard 
deviasi 12,042. Berdasarkan uraian data di atas, dapat dikatakan bahwa siswa 
kelas akselerasi di SMA Katolik Rajawali, Makassar memiliki stres akademik 
yang tinggi. 
B. Uji Asumsi 
Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas, 
yaitu: 
1. Uji Normalitas 
Pada skala perfeksionisme diperoleh nilai K-S-Z sebesar 0,518 dengan 
probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,951 (p>0,05). Sedangkan, pada skor 
stres akademik memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,746 dengan probabilitas (p) atau 
signifikansi sebesar 0,634 (p>0,05). Dengan demikian kedua variabel memiliki 
distribusi yang normal. 
2. Uji Linearitas 
Hasil uji linearitas diperoleh nilai Fbeda sebesar 0,987 dengan sig.= 
0,562 (p>0,05) yang menunjukkan variabel perfeksionisme dengan stres 
akademik adalah linear. 
C. Uji Korelasi 
Karena jumlah sampel dalam penelitian ini kurang dari 30, maka uji 
korelasi menggunakan teknik uji non parametrik, yaitu Spearman’s Rho, yang 








Tabel 5  
Hasil Uji Korelasi antara Perfeksionisme Dengan Stres akademik 
Correlations 
   Perfeksionisme Stres 
Spearman's rho Perfeksionisme Correlation Coefficient 1.000 .784
**
 
Sig. (1-tailed) . .000 
N 25 25 
Stres Correlation Coefficient .784
**
 1.000 
Sig. (1-tailed) .000 . 
N 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).   
Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi diperoleh koefisien korelasi antara 
Perfeksionisme dengan stres akademik sebesar 0,784 dengan sig. = 0,000 (p < 0.05) 
yang berarti ada hubungan yang positif signifikan antara perfeksionisme dengan 
stres akademik. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara perfeksionisme dengan stres 
akademik pada siswa kelas akselerasi SMA Katolik Rajawali Makassar, didapatkan 
hasil bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara perfeksionisme dengan 
stres akademik. Berdasarkan hasil uji perhitungan korelasi, keduanya memiliki r = 
0,784 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) yang berarti kedua variabel yaitu 
perfeksionisme dengan stres akademik memiliki hubungan yang positif signifikan. 
Dengan kata lain, semakin tinggi perfeksionisme, maka semakin tinggi stres akademik 
atau sebaliknya. 
Penelitian Dunkley, et. al (2014) menemukan bahwa ada hubungan positif dan 
signifikan antara perfeksionisme dengan stres, perfeksionisme maladaptif dan adaptif 





(2000) juga menemukan bahwa perfeksionisme merupakan suatu prediktor terhadap 
stres, yang berhubungan erat dengan kegagalan dalam penyesuaian diri, apabila 
perfeksionisme terlalu tinggi dan stres tidak dapat diatasi dengan baik. 
Dari uraian di atas, penulis dapat mengatakan bahwa semakin tinggi 
perfeksionisme yang ada pada diri siswa, maka semakin tinggi stres akademik yang 
dialami, sehingga dapat menurunkan kualitas belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan 
para siswa kelas akselerasi pada SMA Katolik Rajawali Makassar memiliki tingkat 
perfeksionisme yang tinggi, sehingga menyebabkan terjadinya stres akademik pada diri 
mereka yang tinggi pula. 
Hal ini terlihat dari hasil kajian penelitian di atas, bahwa antara perfeksionisme 
dengan stres akademik memiliki hubungan yang positif signifikan. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif dalam penelitian ini, diperoleh data bahwa perfeksionisme sebesar 
48% yang berada pada kategori tinggi, dengan skor tertinggi adalah 224 dan skor 
terendah adalah 143. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas akselerasi 
pada SMA Katolik Rajawali Makassar memiliki tingkat perfeksionisme yang tinggi. 
Pada stres akademik, data sebesar 52% yang berada pada kategori tinggi, dengan skor 
tertinggi adalah 110 dan skor terendah adalah 63. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa kelas akselerasi pada SMA Katolik Rajawali Makassar memiliki 
tingkat stres akademik yang tinggi. 
Banyak faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya stres akademik, 
perfeksionisme merupakan salah satu faktor pendukung dari semua faktor yang 
memengaruhi tinggi rendahnya stres akademik (Alvin, 2007), jika dilihat sumbangan 
efektif yang diberikan perfeksionisme terhadap stres akademik, perfeksionisme 





lain di luar perfeksionisme yang dapat berpengaruh terhadap stres akademik, seperti 
pola pikir, kepribadian, keyakinan, pelajaran lebih padat, tekanan untuk berprestasi 
tinggi, dan orang tua saling berlomba. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perfeksionisme 
memberikan kontribusi terhadap stres akademik sehingga nampak jelas bahwa 
perfeksionisme mempunyai hubungan positif dengan stres akademik. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara perfeksionisme 
dan stres akademik pada siswa akselerasi di SMA Katolik Rajawali Makassar, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan positif yang signifikan antara perfeksionisme dengan stres 
akademik pada siswa akselerasi di SMA Katolik Rajawali Makassar. 
2. Siswa akselerasi di SMA Katolik Rajawali Makassar memiliki nilai rerata 
perfeksionisme yang berada pada kategori tinggi dan rerata stres akademik  pada 
kategori tinggi. 
3. Sumbangan efektif yang diberikan oleh perfeksionisme terhadap stres akademik 
pada siswa akselerasi adalah sebesar 61,47%. Ini berarti perfeksionisme memiliki 
kontribusi sebesar 61,47% terhadap stres akademik pada siswa akselerasi, 
sedangkan 38,53% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar perfeksionisme 








Setelah penulis melakukan penelitian dan pengamatan langsung 
dilapangan serta melihat hasil penelitian yang ada, maka berikut ini beberapa saran 
yang penulis ajukan: 
1. Bagi pihak sekolah. 
Disarankan agar pihak sekolah tidak terlalu membuat program belajar yang 
menekan para siswa dengan tugas-tugas yang membebani mereka, agar mereka 
dapat menurunkan tingkat perfeksionisme dalam diri mereka. Selain itu, pihak  
sekolah juga dapat membuat program relaksasi guna meminimalisir tingkat stres 
akademik akbibat tuntutan tugas. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada faktor lain di luar 
perfeksionisme yang memengaruhi stres akademik sebesar 38,53%. Diharapkan 
peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut penelitian ini dengan 
mengembangkan variabel-variabel lain yang dapat digunakan, sehingga 
terungkap faktor-faktor lain yang memengaruhi stres akademik, seperti pola 
pikir, kepribadian, keyakinan, pelajaran lebih padat, tekanan untuk berprestasi 
tinggi, dan orang tua saling berlomba. Selain itu dikarenakan adanya rencana 
penghapusan kelas akselerasi, maka diharapkan bagi para peneliti selanjutnya 
dapat meneliti bagaimana hubungan stres akademik dengan perfeksionisme pada 
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